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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat kerawanan penyakit DBD, 

menggambarkan pola persebaran penyakit DBD dan menganalisis faktor yang paling 

berpengaruh terhadap penyakit DBD di Kota Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif berbantuan Sistem Informasi Geografis. Variabel 

penelitian meliputi : (1) kepadatan penduduk, (2) kepadatan permukiman, (3) pola 

permukiman, (4) buffer terhadap sungai, (5) buffer terhadap TPS, dan (6) buffer terhadap TPU. 

Metode pengumpulan data yang digunakan : interpretasi citra penginderaan jauh, dokumentasi 

dan observasi. Teknik analisis yang digunakan untuk menentukan tingkat kerawanan penyakit 

DBD yaitu skoring dan teknik SIG (bufferi dan overlay), untuk menentukan pola persebaran 

penyakir DBD memakai teknik analisis tetangga terdekat dan untuk menentukan variable yang 

paling berpengaruh digunakan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian : terdapat 

tiga kelas tingkat kerawanan DBD yaitu sangat rawan (2863 Ha), rawan (5074 Ha) dan tidak 

rawan (183 Ha). Pola persebaran penyakit DBD di Kota Bandung memiliki pola cluster 

(mengelompok)  dengan rasio dan variabel yang paling bepengaruh terhadap persebaran 

penyakit DBD di Kota Bandung yaitu  pola permukiman dengan nilai sumbangan efektif 

61,12%. Angka kasus DBD di Kota Bandung masih tergolong tinggi pencegahan terus 

dilakukan antara masyarakat dan pemerintah bersinergi melakukan berbagai upaya dengan 

mengamalkan 3M plus khususnya bagi masyarakat dan terus memperbaiki kebijakan untuk 

menanggulangi wabah ini oleh pemerintah. 
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ABSTRACT 

 This study aims to describe the level of vulnerability of dengue hemorrhagic fever 

(DHF), describe the pattern of dengue fever and to analyze the most affected factor for dengue 

fever in Bandung City. This research is a descriptive study with a quantitive approach assisted 

by Geographic Information System. Research variables include: (1) population density, (2) 

settlement density, (3) settlement pattern, (4) the buffer of river (5) the buffer of landfill (6) the 

buffer of tomb area. Data collection methods used imagery interpretation, documentation and 

observation. Data analysis techniques for determine the level od DHF susceptibility are scoring 

and GIS techniques (buffer and overlay), to determine the distribution pattern using analysis 

nearest neighbor and to determine the most affected factor of DHF using multiple linier 

regression analysis technique. The results : there are three classes of DHF susceptibility levels, 

they were ‘very vulnerable area’ (2863 Ha) , ‘vulnerablee area’(5074 Ha)  and ‘not vulnerable 

area’ (183 Ha). The distribution pattern of DHF in Bandung City has a cluster pattern with 

9987 of the ratio. And the most affected variable onn the distribution of DHF in Bandung is 

settlement pattern with an effective contribution value of 61.12%.The number of DHF cases in 

Bandung City is still relatively high, prevention continues to be carried out between the 

government and society in synergy to tackle this outbreak. 
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